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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Account Receivable 
Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap profitabilitas pada perusahaan properti yang 
terdaftar di BEI periode 2019-2023. Dengan Return On Equity sebagai rasio profitabilitasnya. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dengan pendekatan antara 
Common Effect Model, Fixed Effect Model dan Random Effect Model. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Current Ratio dan Account Receivable Turnover berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap Return On Equity, sedangkan Debt to Equity Ratio 
berpengaruh negatif namun signifikan terhadap Return On Equity. 

Kata Kunci: Return On Equity, Current Ratio, Account Receivable Turnover, Debt to Equity Ratio 

Abstract 
This study aims to determine the effect of Current Ratio, Account Receivable Turnover and 
Debt to Equity Ratio on profitability in property companies listed on the IDX for the period 
2019-2023. With Return On Equity as the profitability ratio. The model used in this study is 
panel data with an between the Common Effect Model, Fixed Effect Model and Random 
Effect Model. The results of the study indicate that Current Ratio and Account Receivable 
Turnover have a positive but insignificant effect on Return On Equity, while Debt to Equity 
Ratio has a negative but significant effect on Return On Equity. 

Keywords: Return On Equity, Current Ratio, Account Receivable Turnover, Debt to Equity Ratio 
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PENDAHULUAN  
Prospek sektor properti di 2024 diperkirakan akan mengalami ketidakpastian, hal ini 

disebabkan estimasi pertumbuhan ekonomi global yang mulai melambat. Sejumlah lembaga 
internasional, mempublikasikan proyeksinya pada tahun 2024 ini. Sebagian besar dari 
lembaga internasional tersebut memproyeksikan bahwa pertumbuhan ekonomi di 2024 lebih 
rendah dibanding tahun lalu. Berdasarkan Gambar 1 didapatkan proyeksi ekonomi global 
pada tahun 2024 diperkirakan hanya mencapai 2,9% lebih rendah dengan perkiraan tahun 
2023 yang mencapai 3,0% (IMF, 2023). 

 

 
Gambar 1 Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Global 

Sumber: imf.org (2023) 
 
Di Tiongkok kinerja sektor properti menjadi sangat lesu karena berbagai kasus 

kebangkrutan yang menimpa beberapa perusahaan besar di bidang properti yang membuat 
kepercayaan konsumen terhadap perusahaan properti menurun. Hal ini dikarenakan para 
konsumen khawatir apabia properti yang dibeli akan bermasalah. Para konsumen juga 
khawatir apabila harga properti yang mereka beli akan turun dratis hanya daam beberapa 
waktu singkat. Sehingga daya beli masyarakat untuk membeli properti menurun. Meskipun 
pemulihan sektor properti di Tiongkok diperkirakan memang akan terjadi, namun hal 
tersebut penuh dengan skeptis. Hal ini dikarenakan hanya perusahaan properti yang 
berstatus milik negara yang lebih diperhatikan. Sementara perusahaan properti swasta masih 
akan menghadapi tekanan akibat keterbatasan sumber keuangan dan akses pendanaan. 

Meskipun begitu, pihak otoritas Tiongkok teah menerapkan kebijakan untuk 
memuihkan sektor properti. Kebijakan ini disebut mendukung pengembang dan pembeli 
rumah secara finansial, termasuk upaya untuk mengendaikan aksi spekulasi properti. 
Sebagai contohnya pada November 2022, pihak otoritas dari pasar modal Tiongkok yaitu 
China Securities Reguatory Commission (CSRC), menerapkan kebijakan yang akan membuat 
perusahaan properti di Tiongkok untuk bisa mendapatkan pembiayaan berbasis saham. 

Kebijakan ini bertujuan untuk menstabilkan kondisi finansial para pengembang 
properti yang teah memburuk akibat akses pendanaan terutama dari hutang yang sangat suit 
didapatkan. Melalui kebijakan ini, diharapkan para perusahaan properti memiiki akses 
pendanaan setidaknya untuk modal kerja yang akan membuat perusahaan tersebut dapat 
beroperasional dengan semestinya. 

Kesuitan yang diaami perusahaan properti di Tiongkok bisa saja terjadi di perusahaan 
properti di Indonesia. Hal ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi goba yang meambat bisa 
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berdampak pada ekonomi Indonesia terutama disisi ekspor. BPS mencatat niai ekspor 
Indonesia Juni 2023 mencapai US$20,61 miiar atau turun 5,08 persen dibandingkan ekspor 
Mei 2023. Dimana ekspor non-migas Juni 2023 terbesar adalah ke Tiongkok yaitu US$4,58 
miiar, hal ini tentunya membuat perlambatan ekonomi di Tiongkok akan mempengaruhi 
ekonomi Indonesia (BPS, 2023) seperti pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Kinerja Ekspor Indonesia 

Sumber: bps.go.id (2023) 
 

Perusahaan properti di Indonesia juga kesulitan dalam mencari modal kerja. Hal ini 
disebabkan pasar properti di Indonesia belum bisa mendapatkan pendanaan global seperti 
instrument Real Estate Investment Trusts (REITs) yang dapat diperdagangkan di pasar global. 
Hal tersebut dapat membuat perusahaan properti di Indonesia terancam tidak dapat ekspansi 
atau bahkan beroperasi dengan semestinya. 

Dalam riset ini memakai Return On Equity (ROE) sebagai acuan kemampuan 
perusahaaan daam menghasikan laba dari kemampuan dana perusasahaan tersebut. Dengan 
Current Ratio (CR), Account Receivabe Turnover (ART), dan Debt to Equity Ratio (DER) 
sebagai variabel yang diteliti pengaruhnya terhadap Return On Equity (ROE). 
Pecking Order Theory 

Pecking Order Theory adalah suatu teori yang menegaskan bahwa suatu model 
struktur pendanaan mengikuti suatu hierarki yang bersumber dari laba ditahan, utang dan 
terakhir ekuitas untuk mengisi komposisi struktur modal perusahaan (Rihfenti Ernayani, 
2015). Teori ini menjelaskan mengapa perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi 
pada umumnya meminjam hutang dalam jumlah yang sedikit, sedangkan pada perusahaan 
yang memiliki profitabilitas yang lebih rendah cenderung memiliki hutang yang lebih besar 
(Hidayat, 2013). 
Current Ratio 

Current Ratio (CR) adalah rasio yang membagi jumlah asset lancar dengan hutang 
lancar. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban atau hutang 
yang akan segera jatuh tempo. Current Ratio (CR) yang rendah dapat membuat perusahaan 
tidak mampu membayar hutang-hutangnya tepat pada waktunya. Sebaliknya, Current Ratio 
(CR) yang tinggi dapat membuat perusahaan mampu untuk melunasi hutang-hutangnya 
tepat pada waktunya (Kasmir, 2019). 
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Account Receivable Turnover 
Account Receivable Turnover (ART) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

berapa kali uang yang diinvestasikan dalam bentuk piutang berputar selama satu periode. 
Account Receivable Turnover (ART) yang tinggi menunjukkan perusahaan tersebut cepat 
dalam menagih hutangnya (Kasmir, 2019). 
Debt to Equity Ratio 

Definisi Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang membandingan jumlah hutang 
dengan jumlah ekuitasiperusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang 
dipinjam dibandingkan dengan jumlah dana yang dapat dijadikan jaminan oleh perusahaan 
kepada peminjam. Debt to Equity Ratio (DER) dapat berfungsi untuk mengetahui ekuitas 
perusahaan yang dapat dijadikan jaminan hutang (Kasmir, 2019). 
Retun On Equity 

Return On Equity (ROE) ialah suatu perbandingan yang dipakai buat menarik atensi 
atau agar diperhatikan para penanam modal supaya berkeinginan menanamkan uang yang 
dimiliki pada perusahaan itu dengan hanya memandang kinerja Return On Equity (ROE) 
yang dapat diraih oleh perusahaan tersebut. 

Menurut Kasmir (2019), mengatakan bahwa hasil pengembalian ekuitas atau Return 
On Equity (ROE) ialah perbandingan buat mengukur keuntungan bersih setelah pajak 
dibandingkan dana atau modal yang dimiliki. Perbandingan ini membuktikan kapabilitas 
perusahaan dalam pemakaian dana atau modal perusahaan tersebut. 

 
METODOLOGI 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan asosiatif. 
Karena hubungan atau pengaruh yang ingin diidentifikasi ialah hubungan 2 variabel atau 
lebih. Populasi yang digunakan pada penelitian kali ini merupakan populasi industri Properti 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019 sampai dengan periode 
2023. Jumlah populasi sebanyak 92 perusahaan dan tidak semua populasi ini akan menjadi 
objek penelitian, sehingga perlu dilakukan pengambilan sampel lebih lanjut. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan menggunakan purposive 
sampling atau pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan suatu kriteria tertentu. 
Adapun kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Kriteria pertama, perusahaan Properti yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebelum 2019-2023. Kriteria kedua, tersedia laporan 
keuangan selama kurun waktu penelitian (periode 2019-2023). 

Kriteria ketiga, perusahaan sektor properti yang berada di papan utama dan papan 
pengembangan BEI. Kriteria keempat, perusahaan sektor properti yang melaporkan annual 
report selama periode 2019-2023. Kriteria yang kelima, perusahaan sektor Properti yang 
memiliki ROE dibawah 15%. 

Berdasarkan kriteria, maka sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Perusahaan Sektor Properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 
yang memiliki kriteria, yaitu sebanyak 12 sampel perusahaan dengan total sampel penelitian 
sebanyak 60 berdasarkan purposive sampling yang digunakan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
bersumber dari data sekunder yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari situs 
resminya yaitu www.idx.co.id atau dari situs resmi perusahaan terkait. Data yang diambil 
berupa laporan keuangan atau tahunan perusahaan Properti. 

Penelitian kali ini merupakan penelitian yang menganalisis dan menguji faktor-faktor 
yang mempengaruhi Return On Equity (ROE) menggunakan software Eviews. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian kali ini adalah 1 variabel dependen dan 3 variabel independent. 
Variabel dependen pada penelitian kali ini yaitu Return On Equity (Y) dan variabel 
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independent pada penelitian kali ini yaitu Current Ratio (X1), Account Receivable Turnover 
(X2), dan Debt to Equity Ratio (X3). Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian kemudian 
diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian dengan beberapa pengujian yaitu uji 
asumsi klasik, analisis regresi linier data panel, dan uji hipotesis. 

Dikarenakan data yang dikumpulkan merupakan data panel, maka metode analisis 
yang digunakan adalah regresi data panel. Model regresi data panel terdiri dari 3 model, yaitu 
Common Effect (CE), Fixed Effect (FE), dan Random Effect (RE). Untuk mengetahui model 
atau metode estimasi regresi mana yang harus dipilih maka harus melalui uji chow, uji 
hausman, dan uji langrange multiplier. 

 
HASIL SERTA PEMBAHASAN 

Dikarenakan data yang dikumpulkan merupakan data panel, maka metode analisis 
yang digunakan adalah regresi data panel. Model regresi data panel terdiri dari 3 model, yaitu 
Common Effect (CE), Fixed Effect (FE), dan Random Effect (RE). Untuk mengetahui model 
atau metode estimasi regresi mana yang harus dipilih maka harus melalui uji chow, uji 
hausman, dan uji langrange multiplier. 

Sebelum membahas hasil regresi harus terlebih dahulu menentukan model regresi 
yang paling tepat untuk data penelitian kali ini. Berdasarkan hasil uji chow dapat 
disimpulkan bahwa model yang paling tepat adalah Fixed Effect. Hal ini dikarenakan nilai 
Prob dari Cross-section F < 0,05 yaitu sebesar 0,0000. Hal tersebut membuat Fixed Effect 
Model menjadi yang paling tepat untuk data penelitian kali ini, seperti pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Hasil Pemilihan Model Regresi 

 
Sumber: Diolah oleh penulis (2023) 

 
Setelah melakukan uji chow, maka diperlukan melakukan uji hausman. Berdasarkan 

hasil uji hausman dapat disimpulkan bahwa model yang paling tepat adalah Fixed Effect. Hal 
ini dikarenakan nilai Prob dari Cross-section random < 0,05 yaitu sebesar 0,0152. Hal tersebut 
membuat Fixed Effect Model menjadi model yang paling tepat  untuk data penelitian kali ini, 
seperti pada Gambar 3. Dikarenakan uji chow dan uji hausman menetapkan Fixed Effect 
Model adalah yang paling tepat, maka tidak diperlukan melakukan uji langrange multiple. 
Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang memberikan gambaran mengenai 
variabel-variabel yang digunakan, seperti nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan 
standar deviasi pada masing-masing penelitian (Ghozali, 2016). Analisis statistik deskriptif 
yang akan digunakan pada penelitian kali ini yaitu mean, median, maksimum, minimum, 
dan standard deviation, seperti pada Tabel 2.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Prob Kesimpulan
Uji Chow 0,0000 FEM
Uji Hausman 0,0152 FEM

Pemilihan Model Regresi
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Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif 

 
Sumber: Diolah oleh penulis (2023) 

 
Dengan rincian hasil analisa deskriptif sebagai berikut: 

a. Current Ratio 
Pada variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai mean sebesar 2,56 dan standar 
deviation sebesar 1,44 yang menunjukkan variasi yang relatif lebih kecil dari rata-rata. 
Nilai tengah Current Ratio (CR) adalah 2,38, sedangkan rentang nilai berkisar dari 0,87 
hingga 6,54. 

b. Account Receivable Turnover 
Pada variabel Account Receivable Turnover (ART) memiliki nilai mean sebesar 16,29 
dan standar deviation sebesar 19,08 yang menunjukkan variasi yang relatif lebih besar 
dari rata-rata. Nilai tengah Account Receivable Turnover (ART) adalah 10,15, 
sedangkan rentang nilai berkisar dari 0,06 hingga 94,70. 

c. Debt to Equity Ratio 
Pada variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai mean sebesar 0,62 dan standar 
deviation sebesar 0,42 yang menunjukkan variasi yang relatif lebih kecil dari rata-rata. 
Nilai tengah Debt to Equity Ratio (DER) adalah 0,48, sedangkan rentang nilai berkisar 
dari 0,08 hingga 1,74. 

d. Return On Equty 
Pada variabel Return On Equity (ROE) memiliki nilai mean sebesar 5,32 dan standar 
deviation sebesar 3,56 yang menunjukkan variasi yang relatif lebih kecil dari rata-rata. 
Nilai tengah Current Ratio (CR) adalah 5,15, sedangkan rentang nilai berkisar dari 0,03 
hingga 13,00. 

Uji Asumsi Klasik 
Setelah melakukan uji chow dan uji hausman, maka diperlukan untuk uji asumsi 

klasik. Hal ini guna untuk kembali memastikan bahwa model tersebut merupakan model 
yang paling tepat untuk digunakan pada data penelitian kali ini. Berdasarkan uji normalitas 
didapatkan nilai signifikansi (Probability) sebesar 0,468020. Dikarenakan nilai signifikasi 
(Probability) > 0,05 dapat disimpulkan yang dapat diartikan data pada penelitian kali ini 
berdistribusi dengan normal, seperti pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3 Hasil Uji Normalitas 
Sumber: Diolah oleh penulis (2023) 

Jenis Deskriptif X1 X2 X3 Y
Mean 2,56 16,29 0,62 5,32
Median 2,38 10,15 0,48 5,15
Max 6,54 94,70 1,74 13,00
Min 0,87 0,06 0,08 0,03
Standar Deviation 1,44 19,08 0,42 3,56
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Series: Standardized Residuals
Sample 2019 2023
Observations 60

Mean       1.48e-17
Median  -0.253715
Maximum  4.891442
Minimum -4.289299
Std. Dev.   1.870328
Skewness   0.388069
Kurtosis   2.929251

Jarque-Bera  1.518488
Probability  0.468020
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas didapatkan nilai korelasi untuk X1 dan X2 

didapatkan sebesar -0,248907. Dan untuk X1 dan X3 didapatkan nilai korelasi sebesar -
0,020114. Sementara untuk X2 dan X3 didapatkan nilai korelasi sebesar -0,296103. 
Dikarenakan nilai korelasi antar variabel independent tidak ada yang melebihi 0,85 dan lebih 
kurang dari -0,85. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian kali ini tidak terjadi 
multikolinearitas, seperti pada Tabel 3. 
 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Diolah oleh penulis (2023) 

Berdasarkan hasil uji heteroskedatisitas didapatkan grafik residual tidak melewati 
batas (500 dan -500), maka varian residual sama sehingga tidak terjadi gejala heterokedasisitas 
yang dapat menyebabkan estimasi koefisien regresi menjadi tidak efisien dan mengarah pada 
kesimpulan yang tidak akurat, sepeti pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4 Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Sumber: Diolah oleh penulis (2023) 
 

Analisis Regresi Data Panel 
Berdasarkan Fixed Effect Model, dapat mengetahui koefisien masing-masing variabel 

independen dan konstanta untuk menentukan persamaan regresi yang akan disimpulkan. 
Koefisien dari variabel Current Ratio (CR) didapatkan sebesar 0,158405 dan koefisien dari 
variabel Account Receivable Turnover didapatkan sebesar 0,020565. Sementara koefisien dari 
variabel Debt to Equity Ratio didapatkan sebesar -7,069036 dan konstanta sebesar 8,938115. 
Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa persamaan regresi linear data panel dalam 
penelitian ini adalah Y = 8,938115 + 0,158405X1 + 0,020565X2 – 7,069036X3 + uit, seperti pada 
Tabel 4. 

 
 
 
 

 

X1 X2 X3
X1 1,0000 -0,2489 -0,0201
X2 -0,2489 1,0000 -0,2961
X3 -0,0201 -0,2961 1,0000

Hasil Uji Multikolinearitas
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Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Data Panel 

 
Sumber: Diolah oleh penulis (2023) 

Uji Hipotesis 
Selain dapat menyimpulkan persamaan regresi, Fixed Effect Model juga dapat 

menyimpulkan hasil uji t. Berdasarkan hasil uji t pada Fixed Effect Model didapatkan nilai 
Prob dari variabel Current Ratio (CR) > 0,05 sebesar 0,7296. Dan nilai Prob dari variabel 
Account Receivable Turnover (ART) > 0,05 sebesar 0,4933. Sementara nila Prob dari variabel 
Debt to Equtiy Ratio < 0,05 sebesar 0,0351. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Current Ratio (CR) dan Account Receivable Turnover (ART) tidak memiliki pengaruh 
signifikan secara parsial terhadap Return On Equity (ROE). Sementara Debt to Equity Ratio 
(DER) memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap Return On Equity (ROE), seperti 
pada Tabel 5. 

Fixed Effect Model juga dapat menyimpulkan uji F dan uji koefisien determinasi. 
Berdasarkan hasil uji F pada Fixed Effect Model didapatkan nilai Prob (F-statistik) < 0.05 
sebesar 0,0000. Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Current Ratio (CR), Account 
Receivable Turnover (ART) dan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh signifikan 
secara simultan terhadap Return On Equity (ROE). Dan berdasarkan uji koefisien determinasi 
pada Fixed Effect Model didapatkan nilai R-squared sebesar 0,724752. Hal tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pengaruh Current Ratio (CR), Account Receivable Turnover 
(ART), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) sebesar 72,4%, 
seperti pada Tabel 5. 

 
Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis 

 
Sumber: Diolah oleh penulis (2023) 

 
SIMPULAN 

Secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Current Ratio (CR) 
memiliki pengaruh positif berdasarkan koefisien regresi tetapi tidak signifikan secara parsial 



Jurnal Mirai Management  690  

  YUME : Journal of Management, 7(3), 2024| 690 

terhadap Return On Equity. Dan begitu pula dengan variabel Account Receivable Turnover 
memiliki pengaruh positif berdasarkan koefisien regresi tetapi tidak signifikan secara parsial 
terhadap Return On Equity. Sementara variabel Debt to Equity pengaruh negatif berdasarkan 
koefisien regresi tetapi pengaruh tersebut signifikan terhadap Return On Equity. 

Meskipun demikian, ketika Current Ratio (CR), Account Receivable Turnover (ART) 
dan Debt to Equity Ratio (DER) secara bersama-sama atau simultan. Variabel tersebut 
memiliki pengaruh yang signifikan, bahkan koefisien determinasi mencapai 0,724752. 
Artinya, Current Ratio (CR), Account Receivable Turnover (ART) dan Debt to Equity Ratio 
(DER) memiliki pengaruh 72,4% terhadap Return On Equity ketika secara simultan. Hal ini 
menunjukkan besarnya pengaruh Current Ratio (CR), Account Receivable Turnover (ART), 
dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE). Sedangkan sisanya yaitu 
sebesar 27,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian. Dikarenakan 
hanya Debt to Equity Ratio (DER) yang signifikan secara parsial dan simultan maka dapat 
disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) merupakan variabel kunci yang 
mempengaruhi nilai Return On Equity (ROE). 

Hasil penelitian kali ini sesuai dengan Pecking Order Theory yang menjelaskan 
mengapa perusahaan yang profitable pada umumnya meminjam dalam jumlah yang sedikit 
(Hidayat, 2013). Menurut Mardiyati et al. (2018), hal tersebut dikarenakan terdapat dana 
internal perusahaan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan beroperasi dan ekspansi 
perusahaan yang diperoleh dari keuntungan yang didapat perusahaan. Bagi perusahaan, 
profitabilitas sangatlah penting karena untuk menjaga kelangsungan hidup suatu 
perusahaan, tanpa adanya laba maka perusahaan akan sulit untuk bertahan (Pambudi et al., 
2022). 

Berdasarkan penelitian kali ini, disarankan perusahaan properti di Indonesia unutk 
melakukan pemantauan rutin terhadap variabel-variabel ini untuk menangkap perubahan 
dalam kondisi pasar atau internal perusahaan yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan. 
Terutama untuk untuk memiliki struktur modal dengan baik. Debt to Equity Ratio (DER) 
yang rendah telah terbukti memberikan dampak positif terhadap Retun On Equity (ROE). 
Perusahaan sebaiknya mengelola utang dengan bijaksana, mempertimbangkan risiko bunga 
dan kewajiban keuangan agar dapat memaksimalkan keuntungan bersih. 
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